BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian, Guru PAK dapat berfungsi sebagai
fasilitator dalam membentuk sikap mental, moral, dan spiritual
yang positif pada para pelajar. Peran guru PAK dalam mengatasi
tawuran antar pelajar di SMK Negeri 5 Manado masih belum
optimal,akan tetapi sedikit demi sedikit memberikan harapan dan
kemajuan ke arah yang lebih baik. Terbukti banyak siswa yang
berubah menjadi lebih disiplin dan tertib. Jika pihak sekolah, guru,
orang tua dan masyarakat saling bersinergi, tentunya masalah
tawuran antar pelajar akan teratasi atau paling tidak dapat
diminimalisir.

2. Faktor penghambat terjadinya tawuran antar pelajar Hal itu
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal yang
berasal dari pembentukan identitas atau pencarian jati diri.
Sedangkan fator eksternal berasal dari kondisi keluarga,
pengaruh lingkungan dan pergaulan teman sebaya serta
penyalahgunaan teknologi.

3. Untuk mengatasi terjadi tawuran antar pelajar harus didukung
oleh kerja sama dari guru PAK dengan melakukan pendekatan
secara pribadi dengan pelajar yang terlibat tawuran,

mendengarkan dengan baik kenapa bisa sampai terlibat,
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menjelaskan dampak dari tawuran bisa merugikan diri sendiri dan
juga orang lain, Dorong untuk menyayangi dan memikirkan orang
yang sudah berusaha banting tulang agar supaya bisa
bersekolah dengan baik dan meraih cita-cita, menanamkan nilai-

nilai kristiani seperti saling mengasihi.

. Saran

. Untuk guru yang ada di SMK Negeri 5 Manado, khususnya guru
Pendidikan Agama Kristen diharapkan untuk meningkatkan
profesionalisme lagi guna memberikan pembelajaran yang lebih
baik lagi kedepannya, baik melalui pelatihan, seminar ataupun
workshop.

. Diharapkan kepada kepala sekolah SMK Negeri 5 Manado untuk
ke depannya dapat menyediakan sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran yang lengkap sehingga akan
memudahkan guru Pendidikan Kristen dalam mengajar, seperti
menyediakan buku mata pelajaran, khususnnya Pelajaran
Pendidikan Agama Kristen.

. Untuk kendalanya guru Pendidikan Agama Kristen Di SMK
Negeri 5 Manado semoga bisa cepat teratasi, sehingga guru
Pendidikan Agama Kristen bisa memberikan pembelajaran yang
lebih profesionalisme lagi dan tercapainya tujuan pembelajaran.
Sehingga tidak merugikan peserta didik dalam memberikan

pembelajaran kedepannya.





